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	Abstract
The aim of this research is to determine the influence of workload and work environment on employee performance at Perumdam Tirta Kerta Raharja, Tangerang Regency, both partially and simultaneously at Perumdam Tirta Kerta Raharja, Tangerang Regency. This research uses data analysis methods, namely multiple regression analysis and a quantitative approach. Samples were taken as many as 50 people. The data collection technique and tool is a questionnaire or questionnaire. Descriptive data analysis techniques are used to determine the description and responses of respondents' answers and the distribution of data, while statistical analysis is for hypothesis testing. Data processing was assisted with Microsoft Excel and SPSS software version 26. The significant results for workload have a positive and insignificant effect on performance. It can be concluded that the t-count value < t-table (1.813 < 2.010), the work environment has a positive and significant effect on performance and can be it was concluded that the t-count value > t-table (4,673 > 2010) and simultaneously showed that Workload and Work Environment had a positive and significant effect on Performance. It could be concluded that f-count > f-table (21,930 > 3.195).
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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh Beban Kerja dan Lingkungan kerja Terhadap Kinerja Pegawai Pada Perumdam Tirta Kerta Raharja Kabupaten Tangerang,baik secara parsial maupun simultan di Perumdam Tirta Kerta Raharja Kabupaten Tangerang. Penelitian ini menggunakan metode analisis data yang digunakan adalah analisis regresi berganda dan pendekatan kuantitatif. Pengambilan sempel sebanyak 50 orang. Teknik dan alat pengumpulan data adalah kuisioner atau angket.Teknik analisis data deskriptif digunakan untuk mengetahui gambaran dan tanggapan jawaban responden dan sebaran data, sedangkan analisis statistik untuk pengujian hipotesis. Pengelolahan datanya dibantu dengan microsoft exel dan software SPSS versi 26. Hasil signifikan terhadap Beban kerja berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kinerja  dapat disimpulkan nilai t-hitung < t-tabel (1.813 < 2.010), Lingkungan Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja dan dapat disimpulkan nilai t-hitung > t-tabel (4.673 >
2010) dan secara simultan menunjukan bahwa Beban Kerja dan Lingkungan Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja dapat disimpulkan f-hitung > f-tabel (21.930 > 3,195).

Kata Kunci: Beban Kerja, Lingkungan Kerja, Kinerja


PENDAHULUAN
Manajemen adalah sebuah proses untuk mengatur sesuatu yang dilakukan oleh sekelompok orang atau organisasi untuk mencapai tujuan organisasi tersebut dengan cara bekerja sama memanfaatkan sumber daya yang dimiliki. Secara etimologi, kata manajemen diambil dari bahasa prancis kuno, yakni “management” yang artinya adalah seni dalam mengatur dan melaksanakan. Manajemen dapat juga didefenisikan sebagai upaya perencanaan, pengkoordinasian, pengoraganisasian, dan pengontrolan sumber daya untuk mencapai sasran secara efisien dan efektif. Oleh karena itu perlunya manajemen sumber daya manusia, yaitu semua kegiatan yang mengatur pengikutsertaan manusia dalam organisasi.
Pada hakekatnya sumber daya manusia merupakan salah satu modal dan memegang peran penting dalam keberhasilan perusahaan atau instansi. Manusia merupakan penggerak dan penentu jalannya suatu organisasi atau instansi. Karena pentingnya unsur manusia dalam menjalankan suatu pekerjaan maka perlu mendapatkan perhatian dari pimpinan. Pegawai merupakan faktor penting dalam setiap organisasi baik dalam pencapaian tujuan organisasi atau perusahaan secara efektif dan efisien. Suatu organisasi bukan hanya mengharapkan pegawai yang mampu, cakap, dan terampil, tetapi yang terpenting mereka mau bekerja giat dan berkeinginan untuk mencapai hasil kerja yang maksimal. Faktor penting dalam keberhasilan suatu organisasi adalah adanya pegawai yang mampu dan terampil serta mempunyai semangat kerja yang tinggi, sehingga dapat diharapkan suatu hasil kerja yang memuaskan.
Pada dasarnya setiap perusahaan harus memiliki cara yang efektif untuk memenuhi target  yang diinginkan dengan cara meningkatkan kinerja pegawai. Dalam dunia bisnis, kinerja merupakan salah satu faktor yang sangat penting untuk mendorong pertumbuhan ekonomi perusahaan secara optimal. Peningkatan kinerja adalah tanggung jawab dari berbagai pihak dalam perusahaan sehingga perusahaan dapat terus maju dan berkembang. Menurut Mangkunegara (2017:12), pegawai yang  mempunyai kinerja  yang  tinggi sangat  dibutuhkan oleh suatu organisasi karena kinerja merupakan hal terpenting yang harus diperhatikan. Lingkungan kerja juga memainkan peran penting dalam kinerja pegawai, di mana lingkungan yang kondusif dapat meningkatkan gairah kerja karyawan dan kinerja.
Beban kerja memiliki peran yang sangat penting bagi sebuah perusahaan. Dengan pemberian beban kerja yang efektif akan membuat sebuah perusahaan dapat mengetahui sejauh mana besaran pekerjaan yang harus dipikul oleh suatu jabatan/unit organisasi dan merupakan. Menurut Budiasa (2021:30) “beban kerja adalah persepsi dari pekerjaan mengenai kegiatan yang harus diselesaikan dalam jangka waktu tertentu serta upaya dalam menghadapi permasalahan  dalam pekerjaan” Jika apabila seorang pegawai mampu menyelesaikan dan menyesuaikan diri terhadap sejumlah tugas yang diberikan, maka hal tersebut tidak akan menjadi beban kerja “. Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa beban kerja merupakan sebuah tuntutan pekerjaan yang melebihi batas kemampuan pegawai yang harus diselesaikan dalam jangka waktu tertentu.
Adapaun  faktor lain  yang  menjadi pertimbangan pertimbangkan dalam kinerja yaitu Menurut Sedarmayanti (2017:135) menyatakan bahwa “lingkungan kerja merupakan suatu tempat yang terdapat sebuah kelompok didalamnya terdapat beberapa fasilitas yang mendukung untuk mencapai tujuan perusahaan serta visi dan misi perusahaan”. Manfaat dari yang diperoleh dari kenyamanan lingkungan kerja antara lain dapat menyelesaikan pekerjaan dengan tepat waktu serta cepat sehingga pekerjaan cepat selesai sesuai dengan standar yang benar dan dalam waktu yang ditentukan. 
Perumdam Tirta Kerta Raharja Kabupaten Tangerang merupakan perusahaan yang bergerak dibidang penyediaan air bersih untuk wilayah Kabupaten Tangerang.  Perumdam Kabupaten Tangerang  selain  bertanggung  jawab dalam penyediaan air bersih melalui instasi pengelolahan air bersih dan juga bertanggung jawab dalam pengawasan kualitas air yang dilakukan instasi, pengelolahan air bersih  yang  terdapat    memiliki  salah satu  unit  kerja di provinsi  banten  yang memiliki pegawai yang mampu menyelesaikan tugas dan tanggung jawab secara efektif dan efisien. 
Perusahaan seringkali dihadapkan pada tantangan untuk meningkatkan efisiensi dalam menghadapi persaingan yang semakin ketat. Hal ini seringkali mendorong perusahaan untuk memberikan beban kerja yang tinggi kepada pegawainya, dengan harapan dapat mencapai target dan tujuan organisasi. Namun, beban kerja yang terlalu tinggi tanpa disertai dengan manajemen yang baik dapat berdampak negatif terhadap kinerja karyawan. Pegawai yang mengalami beban kerja berlebih cenderung mengalami stres, kelelahan, yang pada akhirnya dapat menurunkan kualitas hasil kerja.
Selain itu, beban kerja yang tinggi juga dapat menyebabkan masalah kesehatan fisik maupun mental pada karyawan, seperti sakit kepala, gangguan tidur, dan depresi. Hal ini tidak hanya dapat menurunkan kinerja, tetapi juga berdampak pada kesejahteraan karyawan secara keseluruhan.
Oleh karena itu, pemahaman yang mendalam mengenai fenomena beban kerja dan dampaknya terhadap  kinerja karyawan  menjadi sangat  penting  bagi perusahaan dalam mengelola sumber daya manusia secara efektif. Dengan memperhatikan beban kerja karyawan dan menciptakan lingkungan kerja yang kondusif, perusahaan dapat meningkatkan kinerja karyawan dan mencapai tujuan organisasi secara lebih optimal.
Selain itu, fenomena yang terjadi terjadi di lingkungan kerja. Lingkungan kerja Perumdam Tirta Kerta Raharja Kabupaten Tangerang dengan kondisi lingkungan yang tidak mendukung sehingga sebagian pegawai merasakan kurangnya pecahayaan. Hal ini juga dapat mempengaruhi kenyamanan atau aktivitas karyawan dalam bekerja. Lingkungan kerja juga berpengaruh pada fisik serta  psikologis pegawai seperti dapat mendukung pelaksanaan kerja sehingga pegawai memiliki semangat bekerja  dan  meningkatkan  kinerja  pegawai.
Dampak dari kondisi lingkungan kerja ini cukup signifikan bagi perusahaan. Pencahayaan yang kurang baik dapat menurunkan kenyamanan pegawai, berpotensi mengurangi produktivitas.Namun, tersedianya fasilitas kantor yang memadai dan hubungan antar pegawai yang baik mendukung kelancaran kerja sama dan efektivitas kerja.

METODE PENELITIAN
1. Teknik Analisis Data
a. Uji Validitas
Uji validitas dalam penelitian ini digunakan untuk menguji kevalidan kuesioner, besarnya pengaruh gaya kepemimpinan (X1) dan pelatihan kerja (X2) terhadap kinerja pegawai (Y). Valid adalah menunjukkan derajat ketepatan antara data yang sesungguhnya terjadi pada objek dengan data yang dapat dikumpulkan oleh peneliti

b. Uji Reliabilitas
Menurut Sugiyono (2020:203) menyatakan bahwa instrumen yang reliabel adalah instrumen yang bila digunakan beberapa kali untuk mengukur obyek yang sama akan menghasilkan data yang sama. Tingkat reabilitas suatu konstruk/variabel dapat dilihat dari hasil statistic Croneh Alpha (α) suatu variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai Croneh Alpha > 0,60. Semakin nilai alpha nya mendekati, maka nilai reabilitasnya sama dengan terpercaya.




2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Uji normalitas untuk melihat apakah dalam model regresi, variabel dependen dan independennya memiliki distribusi normal atau tidak. Jika data menyebar sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal maka model regresi memenuhi asumsi normalitas

b. Uji Multikolinearitas
Uji multikolonieritas menurut Ghozali (2021:157) bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi antar variabel independen

c. Uji Autokorelasi 
Menurut Ghozali (2021 : 162) uji autokorelasi dilakukan untuk menguji apakah terdapat korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya) dalam suatu model regresi linear

d. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas menurut Ghozali (2021:178) bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terdapat perbedaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain.

3. Uji Analisis Regresi 
Menurut Sugiyono (2020:299), analisis regresi sederhana didasarkan pada hubungan fungsional atau kausal satu variabel independen dengan variabel dependen. Menurut Sugiyono (2020:213) menyatakan bahwa Analisis regresi linier berganda merupakan suatu alat analisis yang digunakan untuk memprediksikan berubah nya nilai variabel dependen bila nilai variabel independen dinaikkan atau diturunkan nilainya

4. Uji Koefisien Korelasi 
Analisis korelasi digunakan untuk mengetahui kuat atau lemahnya, hubungan antara seluruh variabel independen terhadap variabel dependen secara bersamaan.

5. Uji Koefisien Determinasi 
Koefisien determinasi (R2) merupakan uji yang mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi dari variabel dependen

6. Uji Hipotesis
Uji Hipotesis merupakan kesimpulan sementara terhadap masalah yang masih bersifat dugaan sementara karena masih harus dibuktikan kebenarannya. Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah ada atau tidaknya pengaruh gaya kepemimpinan (X1) dan pelatihan kerja (X2) terhadap kinerja pegawai (Y), secara simultan dan parsial


HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Uji Validitas
[image: ]
Berdasarkan data pada tabel di atas, variabel beban kerja (X1) diperoleh nilai r hitung > r tabel (0.278), dengan demikian maka semua item kuesioner dinyatakan valid. Untuk itu kuesioner yang digunakan layak untuk diolah sebagai data penelitian.


[image: ]
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Berdasarkan data pada tabel di atas, variabel lingkungan kerja (X2) diperoleh nilai r hitung > r tabel (0.278), dengan demikian maka semua item kuesioner dinyatakan valid. Untuk itu kuesioner yang digunakan layak untuk diolah sebagai data penelitian.
Berdasarkan data pada tabel dibawah, variabel kinerja pegawai (Y) diperoleh nilai r hitung > r tabel (0.278), dengan demikian maka semua item kuesioner dinyatakan valid. Untuk itu kuesioner yang digunakan layak untuk diolah sebagai data penelitian.
[image: ]
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2. Uji Reliabilitas
[image: ]
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, menunjukkan bahwa variabel beban kerja (X1),  lingkungan kerja (X2) dan   kinerja (Y) dinyatakan reliabel, hal itu dibuktikan dengan masing-masing variabel memiliki nilai cronbatch alpha lebih besar dari 0,700.







3. Uji Normalitas
[image: ]
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai signifikansi 0,200> 0,050. Dengan demikian maka asumsi distribusi persamaan pada uji ini adalah normal.

4. Uji Multikolinearitas
[image: ]
Berdasarkan hasil pengujian multikolinieritas pada tabel di atas diperoleh nilai tolerance variabel beban kerja sebesar 0,761 dan lingkungan  kerja sebesar 0,761  nilai tersebut  kurang  dari 1,  dan  nilai  Variance Inflation  Factor  (VIF) variabel beban kerja sebesar 1,313 dan variabel lingkungan kerja sebesar 1,131 nilai tersebut kurang dari 10. Dengan demikian model regresi ini dinyatakan tidak ada gangguan multikolinearitas.

5. Uji Heteroskedastisitas 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di bawah, glejser test model pada variabel beban Kerja (X1) diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,152 dan lingkungan kerja (X2) diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,875 dimana keduanya nilai signifikansi (Sig.) > 0,05. Dengan demikian regression model pada data ini tidak ada gangguan heteroskesdastisitas, sehingga model regresi ini layak dipakai sebagai data penelitian..
[image: ]

6. Uji Autokorelasi
[image: ]
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, model regresi ini tanpa kesimpulan. Hal ini di buktikan dengan nilai Durbin-Watson sebesar 1,931 yang berada pada rentang interval.

7. Uji Analisis Regresi 
[image: ]
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, model regresi ini tidak ada autokorelasi, hal ini dibuktikan dengan nilai Durbin-Watson sebesar 1,705 yang berada diantara interval 1.550 – 2.460.

8. Uji Koefisien Korelasi 
[image: ]
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,695 dimana nilai tersebut berada pada interval 0,600 – 0,799 artinya kedua variabel memiliki tingkat hubungan yang kuat.

9. Analisis Koefisien Determinasi (R2)
[image: ]
Berdasarkan table 4.20 diketahui koefisien determinasi (Adjusted R-Square) sebesar 0,461 menunjukkan bahwa 46.1% variasi dalam kinerja pegawai dapat dijelaskan oleh variasi dalam beban kerja dan lingkungan kerja secara bersama- sama. Sisanya, yaitu 53.9%, dijelaskan oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam model ini

10. Uji Hipotesis
[image: ]
Pengaruh Beban Kerja terhadap Kinerja Pegawai memiliki thitung 1.813, nilai signifikansi (Sig.) untuk variabel Beban Kerja adalah 0.076, yang lebih besar dari tingkat signifikansi 0.05. Dan thitung lebih kecil dari ttabel (1.813 < 2.010) Ini menunjukkan bahwa Beban Kerja berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap Kinerja Pegawai. Dengan kata lain, perubahan dalam Beban Kerja tidak secara signifikan mempengaruhi Kinerja Pegawai dalam penelitian ini.
Pengaruh Lingkungan kerja terhadap Kinerja Pegawai memiliki thitung 4.673  nilai  signifikansi (Sig.)  untuk  variabel  Lingkungan  Kerja  adalah 0.000, yang lebih kecil dari tingkat signifikansi 0.05.Dan thitung lebih besar dari ttabel (4.673 > 2010)Ini menunjukkan bahwa Lingkungan Kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai. Artinya, perubahan dalam Lingkungan Kerja secara signifikan mempengaruhi Kinerja Pegawai dalam penelitian ini.
Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di bawah diperoleh nilai F hitung > F tabel atau (21.930 > 3,195), hal ini juga diperkuat dengan signifikansi < 0,050 atau (0,000 < 0,050). Dengan demikian maka H0 ditolak dan H3 diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat  pengaruh yang signifikan secara simultan antara beban kerja dan lingkungan kerja terhadap kinerja
[image: ]

KESIMPULAN
Berdasarkan uraian pada bab-bab sebelumnya, dan dari hasil analisis serta pembahasan mengenai pengaruh beban kerja dan lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut:
1.   Beban  Kerja  berpengaruh  positif dan  tidak  signifikan  terhadap  kinerja pegawai Y = 12,704 + 0.233X1. Uji hipotesis diperoleh thitung<ttabel dan thitung lebih kecil dari ttabel (1.813 < 2.010) Ini menunjukkan bahwa Beban Kerja berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap Kinerja Pegawai. Dengan kata lain, perubahan dalam Beban Kerja tidak secara signifikan mempengaruhi Kinerja Pegawai Perumdam Tirta Kabupaten Tangerang.
2.  Lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai Y = 12,704 + 0,485X2. Uji hipotesis diperoleh thitung <ttabel Dan thitung dan thitung lebih besar dari ttabel (4.673 > 2010)Ini menunjukkan bahwa Lingkungan Kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai. Artinya, perubahan dalam Lingkungan Kerja secara signifikan mempengaruhi Kinerja Pegawai Perumdam Tirta Kabupaten Tangerang.
3.   Beban Kerja dan Lingkungan kerja Terhadap Kinerja Pegawai Perumdam Tirta Kerta Raharja Y = 12,704 + 0.233X1 + 0,485X2Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas diperoleh nilai F hitung > F tabel atau (21.930 > 3,195), hal ini juga diperkuat dengan signifikansi < 0,050 atau (0,000 < 0,050). Dengan demikian maka H0 ditolak dan H3 diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan antara beban kerja dan lingkungan kerja terhadap kinerja.
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image3.png
No Kuisioner rhitung [ ttabel [ Keterangan
Saya menjalin komunikasi yang
8 | sehat dan jujur antarrekan kerja 0668 | 0278
Saya dapat berdiskusi dengan
9 | atasan secara terbuka mengenai 0784 | 0278
pekerjaan
‘Saya mendapatkan bimbingan kerja
dari atasan agar dapat
10 | menyelesaikan pekerjaan dengan | 0763 | 0278

tepat waktu dan kualitas yang
tinggi

(Sumber: Data diolah dengan spss versi 26, 2024)
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Tabel 4. 10

No

Kuisioner

t tabel

Keterangan

Sayaselalu menyelesaikan
pekerjaan dengan konsisten dan
tanggung jawab

0278

VALID

Saya selalu menyelesaikan
‘pekerjaan dengan baik dan teliti
sesuai standar yang ditetapkan

0.669

0278

VALID

Saya memiliki kesempatan untuk
‘memberikan masukan/ide baru
uatuk menyelesaikan peketjaan

0.783

0278

VALID

Sayamenyelesaikan tiga atau lebih
pekerjaan dalam waktu bersamaan

0.716

0278

VALID

Sayamenyelesaikan pekerjaan
dengan sumber daya/biaya yang
ditetapkan

0.732

0278

VALID

Sayamenyelesaikan pekerjaan
sesuai target yang ditetapkan

0.623

0278

VALID

Sayamenyelesaikan pekerjaan
dengan metode/cara sendiri

0.653

0278

VALID





image5.png
No Kuisioner rhitung | ttabel | Keterangan
Sayasering melzkukan hal-hal
8 | terkait kepentingan pribadi dijam | 0473 | 0278 | VALD
kerja
Sayabertanggung jawab dalam y
9 | kesalahan yang saya lakukan 0743 | 0278 VALID
Lo | Swamelaksanakan pekenaan anpa | o 26e | 027 | vALD

bergantung dari pihak lain

(Sumber: Data diolah dengan spss versi 26, 2024)
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Tabel 4. 11

Hasil Uji Reliabilitas
o Cronbatch|  Standar
Variabel ipha | Cronbatch Alpha | Keterangan
Beban Kerja (XI 0765 0700 Reliabel
Lingkungan Kerja (2) 0,885 0700 Reliabel
Kinerja Pegawai (V) 0864 0700 Reliabel

(Sumber: Data diolahdengan spss versi 26, 2024)
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Tabel 4. 12
Kolmogorov — Smirno Test
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 50
Normal Parameters™ Mean 0000000
Std Deviation 3.89036063

‘Most Extreme Differences Absolute 001
Positive 091

Negative ~.059)

Test Statistic 091
Asymp_Sig_(2-tailed) 2007

a Test distribution is Normal

b_Calculated from data.

 Lilliefors Significance Correction.

d_This is a lower bound of the true significance.

(Data diolah dengan SPSS versi 26 2024)
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Tabel 4.13

Hasil Pengujian Multikolinearitas

Coefficients”
Unstandardized | Standardized| Collinearity
Coefficients | Coefficients Statistics
Std.
Model B | Ewor | Beta T | Sig. | Tolerance| VIF
1 [(Constant)] 12704 4,646 2.734]_009]
X1 23318 218[ 1,813,076 761[ 1313
X2 485104 .562[4.673] 000 .761[ 1,313

2 Dependent Variable: Y

(Data diolah dengan SPSS versi 26 2024)
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Tabel 4.

16

Hasil Uji Heteroskesdastisitas Dengan Uji Glejser

Coefficients*
Unstandardized | Standardized|
Coefficients Coefficients
Model B | SdEmor| Bew t Sig
T [(Constant 6729 258)] 2,606 0D
Beban Ketja ~.104 o7 ESEY] IR L RN
XD
Lingkungan 009 058 06| 158 875
Kerja (X2)
2 Dependent Variable: ABS RES

(Data diolah dengan SPSS versi 26 2024)
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Tabel 4.17

Model R R Square Square Estimate __Durbin-Watson

1 sor 793 784 425841 1.931

a. Predictors: (Constant), Total Pelatinan Kerja, Total Gaya Kepemimpinan
b. Dependent Variable: Total Kinerja Pegaviai
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Tabel 4.15
/ji Autokorelasi Dengan Durbin-Watson

Model Summary”

AdjustedR | Std_Error of | Durbin-
Model| R | Rsquire Square the Estimate | Watson

1 605 483 461 397227 1,705

a Predictors: (Constant), X2, X1

b. Dependent Variable: Y

(Data diolah dengan SPSS versi 26 2024)
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Tabel 4.18
Hasil Uji Koefisien Korelasi Beban Kerja (X1), Lingkungan Kerja (X2)
Terhadap Kinerja Pegawai(Y)

Model Summa

Model R R Adusted R | st Emor of the.
Square. Square Estimate

1 g5 483 461 397227

a Predictors: (Constant) X2 X1

(Data diolah dengan SPSS versi 26 2024)
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Tabel 4. 19
Hasil Pengujian Koefisien Determinasi X1, X2 Terhadap ¥

Model Summary

Std. Error of the
Model R RSquare | Adjusted R Square| _ Estimate

1 6951 483 461 3.97207]

a Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja, Beban Kerja

(Data diolah dengan SPSS versi 26 2024)
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Tabel 4. 20

Hasil Pengujian Uji t

Coefficients”
Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std Error | Beta t Sig.

T [(Constam) 12,704 4,646 2734009
Beban kerj 73 128 1813 076
Lingkungan 485 104 4673000
keria

2 Dependent Variable: Y

(Data diolah dengan SPSS versi 26 2024)
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Tabel 4. 21

Hasil Pengujian Uji F

ANOVA*
Model Sumof | Df Mean F Sig
Squares Square
T [ Regression | 692,070 7| 346035 | 21030 | 000"
Residual 741,610 47 15,779
Total 1433,680 £

2 Dependent Variable: Y

b_Predictors: (Constanf), X2 X1

(Data diolah dengan SPSS versi 26 2024)
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Tabel 4.8
Uji Validitas Beban Kerja

No Kuisioner

T hitun;

t tabel

Keterangan

Saya sering mendapatkan
1 | penugasan yang penting dan
‘mendesak untuk diselesaikan

0.614

0278

VALID

Saya sering mendapatkan tugas
yang penyelesaiannya harus
Segera diselesaikan dalam jangka
waktu yang singkat

0278

VALID

Saya mendapatkan tugas yang
3 | tidak sesuai dengan jobdesk

0.465

0278

VALID

Saya sering mendapatkan
4 | penugasan yang sulit untuk
diselesiakan

0278

VALID

Saya sering mendapatkan
penugasan yang
penyelesaiannyamelebini jam
kerja normal/fembur

0.695

0278

VALID

Saya mengerjakan tugas namun
dengan peralatan kerja yang
terbatas seperti komputer dan
printer

0278

VALID

‘Saya mendapat tuntutan harus
7 | menyelesaikan tugas dengan
Kualitas yang tinggi

0.520

0278

VALID

Saya sering mendapatkan target
pekerjaan yang melampaui
kemampuan diri

0.663

0278

VALID

No Kuisioner

t tabel

Keterangan

o | yang sesuai dengan target
peketjaan yang saya capai

Saya mendapatkan insentif bonus

0278

VALID

‘Saya mendapatkan fasilitas ketja
10 | yang nyaman dan membuat lebih
bersemangat bekerja

0278

VALID

(Data diolah dengan SPSS versi 26 2024)
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Tabel 4.9
Uji Validitas Lingkungan Kerja

No

Kuisioner

rhitung

t tabel

Keterangan

Saya bekerja ditempat yang
‘memiliki pencahayaan kurang
‘memadai dan menggangu pegawai
dalam beketja

0315

VALID

Saya bekerja ditempat yang
‘memiliki pengaturan suhy ruangan
(AC) sudah memadai

0.828

VALID

‘Saya bekerja didalam ruangan yang
memiliki ventilasi suhu udara
diruang kerja memberikan
kenyamanan dalam bekerja

0.806

VALID

Saya bekerja ditempat yang
‘memiliki warna dinding dalam
‘ruangan kerja sangat mendukung
keadaan fikiran untuk bekerja

0.676

Saya bekerja didalam ruangan yang
jauh dari getaran mekanisme

0720

Saya dapat menggunakan fasilitas
perlengkapan kerja kantor
(komputer, printer, ) untuk
‘membantu pekerjaan pegawai

0839

‘Saya memiliki hubungan sosial
antarrekan kerja yang berjalan
‘harmonis di unit l2in dalam
perusahaan

0.696

ALID





image16.png




